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Abstract. Labor absorption essentially reflects a region's capacity to integrate its available workforce into 

productive economic activities. This study aims to analyze the impact of the working-age population, the Human 

Development Index (HDI), labor productivity, and economic growth on labor absorption across 11 regencies and 

cities in Jambi Province during the 2018–2024 period. Employing a quantitative approach, the study utilizes 

panel data regression analysis, specifically the Fixed Effect Model (FEM). Estimation results indicate that, 

individually, the working-age population and HDI have a positive and significant effect on labor absorption. 

Labor productivity has a negative and significant effect, whereas economic growth does not significantly influence 

labor absorption. Collectively, the four variables exert a significant influence on labor absorption, with an 

adjusted R-squared value of 99.26%. These findings suggest that enhancing the quality of the working-age 

population and advancing human development are crucial factors in driving labor absorption; meanwhile, 

productivity gains must be balanced with policies that continue to foster job creation. Therefore, more inclusive 

labor development policies—grounded in improving human resource quality—are required to ensure that 

economic growth effectively maximizes labor absorption. 
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Abstrak. Penyerapan tenaga kerja pada dasarnya menggambarkan kemampuan suatu wilayah dalam menyerap 

angkatan kerja yang tersedia ke dalam kegiatan ekonomi yang produktif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penduduk usia kerja, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), produktivitas tenaga kerja, 

dan pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerja di 11 Kabupaten/Kota Provinsi Jambi periode 2018-

2024. Menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini menerapkan metode analisis regresi data panel dengan 

model terpilih yakni Fixed Effect Model (FEM). Hasil estimasi menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

penduduk usia kerja dan IPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Variabel 

produktivitas tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan pertumbuhan ekonomi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Secara simultan, keempat variabel tersebut secara 

bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dengan nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R-squared) sebesar 99,26%. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

kualitas penduduk usia kerja dan pembangunan manusia menjadi faktor penting dalam mendorong penyerapan 

tenaga kerja, sementara peningkatan produktivitas perlu diimbangi dengan kebijakan yang tetap mendorong 

penciptaan lapangan kerja. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pembangunan ketenagakerjaan yang lebih 

inklusif dan berbasis peningkatan kualitas sumber daya manusia agar pertumbuhan ekonomi dapat lebih optimal 

dalam menyerap tenaga kerja. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi; Produktivitas; Provinsi Jambi; Usia Kerja; Pembangunan Daerah 

 

1. LATAR BELAKANG 

Permasalahan mengenai ketenagakerjaan diakibatkan oleh peningkatan pesat dalam 

ukuran angkatan kerja disuatu wilayah. Pertumbuhan angkatan kerja mencerminkan 

peningkatan pasokan tenaga kerja di pasar. Namun, peningkatan ini tidak selalu diimbangi 

dengan pertumbuhan permintaan tenaga kerja yang memadai untuk menyerap seluruh angkatan 

kerja, sehingga mengakibatkan tingkat pengangguran yang terus-menerus tinggi. 

Ketidakseimbangan antara pasokan tenaga kerja yang tersedia dan permintaan tenaga kerja 
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dapat memicu berbagai masalah terkait ketenagakerjaan, salah satunya adalah pengangguran 

(Pangastuti, 2017).  

Provinsi Jambi merupakan wilayah dengan kegiatan ekonominya masih banyak 

ditopang oleh sektor pertanian, perkebunan, pertambangan, dan sektor berbasis sumber daya 

alam. Ketergantungan terhadap sektor primer menjadikan kondisi ketenagakerjaan di Provinsi 

Jambi cukup rentan terhadap perubahan ekonomi dan fluktuasi harga komoditas. Hal tersebut 

menyebabkan penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jambi mengalami dinamika serta perbedaan 

antar daerah.  

Terjadinya perubahan dalam naik turunnya penyerapan tenaga kerja di setiap wilayah 

dipengaruhi oleh berbagai faktor dengan karakteristik yang berbeda-beda. Penyerapan tenaga 

kerja dapat dipengaruhi oleh kondisi demografi suatu wilayah, kondisi demografi 

mencerminkan ketersediaan SDM yang berpotensi untuk terlibat dalam kegiataan ekonomi. 

Faktor-faktor yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja yakni penduduk usia kerja. 

Penduduk usia kerja menjadi salah satu faktor penting karena menunjukkan ketersediaan 

sumber daya manusia yang berpotensi terlibat dalam kegiatan ekonomi.  

Kualitas SDM merupakan faktor yang berkontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja, 

sebuah indikator yang tercermin dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Indeks ini 

mencerminkan tingkat pencapaian masyarakat di berbagai dimensi yakni kesehatan, 

pendidikan, dan kemampuan untuk mencapai standar hidup yang layak. Produktivitas tenaga 

kerja juga memegang peranan penting dalam penyerapan tenaga kerja, karena hal ini 

menunjukkan kapasitas angkatan kerja dalam menghasilkan output menggunakan sumber daya 

yang tersedia. Selain itu, penyerapan tenaga kerja berkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi, 

peningkatan pertumbuhan ekonomi menandakan adanya perluasan produksi barang dan jasa, 

yang pada akhirnya menciptakan peluang bagi penciptaan lapangan kerja. 

Kondisi pasar tenaga kerja di berbagai Kabupaten dan Kota di Provinsi Jambi 

menunjukkan bahwa tingkat penyerapan tenaga kerja dipengaruhi tidak hanya oleh 

ketersediaan tenaga kerja, tetapi juga oleh kualitas SDM, produktivitas, dan kemampuan 

perekonomian daerah dalam menciptakan kesempatan kerja. Selain itu, hasil penelitian 

terdahulu mengenai pengaruh penduduk usia kerja dan beberapa faktor lainnya terhadap 

penyerapan tenaga kerja masih menunjukkan perbedaan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk menganalisis dampak penduduk usia kerja, Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), produktivitas tenaga kerja, dan pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerja 

di Kabupaten dan Kota di Provinsi Jambi 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Penyerapan Tenaga Kerja 

 Penyerapan tenaga kerja mencerminkan jumlah lowongan kerja yang terisi, 

sebagaimana terlihat dari jumlah angkatan kerja yang terserap di berbagai sektor ekonomi 

(Maryati et al., 2021). Sektor-sektor ekonomi yang menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar 

umumnya menunjukkan tingkat produksi barang dan jasa yang relatif tinggi. Menurut Handoko 

(2015) dalam Lestari et al., (2025) menjelaskan bahwa penyerapan tenaga kerja dipengaruhi 

oleh dua kategori faktor yakni eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi pertumbuhan 

ekonomi yang tercermin dalam PDRB, serta tingkat inflasi, pengangguran, dan suku bunga. 

Sementara itu, faktor internal terdiri dari tingkat upah, produktivitas tenaga kerja, modal, dan 

biaya tenaga kerja non-upah, yang semuanya secara langsung memengaruhi kapasitas suatu 

industri atau perusahaan dalam menyerap tenaga kerja. 

Penduduk Usia Kerja 

 Menurut BPS (2023), penduduk usia kerja atau usia produktif merupakan penduduk 

yang telah berusia 15 tahun ke atas, baik yang telah bekerja, sedang mencari pekerjaan, maupun 

yang berada di luar kelompok angkatan kerja. Penduduk dalam kelompok usia kerja tersebut 

merupakan bagian dari tenaga kerja yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan barang 

dan jasa secara efisien. Teori kependudukan oleh Thomas Robert Malthus (1798), menjelaskan 

bahwa pertumbuhan penduduk cenderung berlangsung secara geometris atau mengikuti deret 

ukur (1,2,4,8,16,32, dan seterusnya), sedangkan kebutuhan hidup meningkat secara aritmetis 

atau mengikuti deret hitung (1,2,3,4,5,6, dan seterusnya) (Subair, 2015).  

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

ndeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah indeks gabungan yang mencakup tiga 

dimensi utama: pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak. Konsep IPM pertama kali 

diperkenalkan oleh Program Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNDP) pada tahun 

1990 melalui Human Development Report 1990 (Arafat et al., 2018). IPM menjadi alat penting 

dalam mengukur kualitas kehidupan manusia dan perkembangan pembangunan suatau 

wilayah, dimana semakin tinggi IPM suatu wilayah maka semakin berkualitas pula tenaga kerja 

yang tersedia, yang dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas dan membuka 

peluang lapangan kerja yang lebih luas (Handayani et al., 2025).  
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Produktivitas Tenaga Kerja 

Istilah produktivitas tenaga kerja secara umum mengacu pada jumlah barang dan jasa 

yang dapat dihasilkan oleh seorang pekerja dalam setiap jam kerja. Produktivitas tenaga kerja 

merupakan perbandingan antara hasil (output) dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan 

(input) (Adnan, 2022). Produktivitas tenaga kerja merupakan faktor penting yang menjadi 

dasar dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja. Semakin tinggi produktivitas tenaga kerja, 

semakin efisien pula pemanfaatan sumber daya yang tersedia. Peningkatan produktivitas 

semacam itu dapat mendorong efisiensi dalam proses produksi sekaligus mengurangi biaya 

yang diperlukan untuk memproduksi suatu barang (Maulana, 2023). 

Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Kuznets dalam Iman dan Hakim (2026) Pertumbuhan dapat didefinisikan 

sebagai peningkatan kapasitas jangka panjang suatu negara untuk memproduksi beragam 

barang dan jasa ekonomi yang diperlukan guna memenuhi kebutuhan penduduknya. 

Peningkatan kapasitas ini dapat dicapai melalui pengembangan atau penyesuaian pada aspek 

teknologi, kelembagaan, dan ideologi, yang disesuaikan dengan kondisi serta kebutuhan yang 

berlaku. Menurut Todaro (2000) dalam Sulistiawati (2012), pertumbuhan ekonomi yang 

tercermin dalam peningkatan PDRB yang berpotensi untuk menyerap lebih banyak tenaga 

kerja, baik secara langsung di sektor formal maupun melalui peningkatan daya beli yang dapat 

meningkatkan permintaan sektor informal.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data  

 Jenis data pada penelitian ini yaitu data sekunder, sumber utama diperoleh dari BPS 

Provinsi Jambi. Model yang dipakai pada penelitian ini yakni regresi data panel. Data panel 

merupakan gabungan data antara data time series (deret waktu) dan data cross section (silang). 

Data time series yang digunakan yaitu periode 2018 sampai 2024, sedangkan data cross section 

adalah 11 Kabupaten dan Kota di Provinsi Jambi. 

Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan Eviews 12 sebagai alat bantu 

perangkat lunak statistik. Adapun model yang digunakan yaitu sebagai berikut. 

𝑙𝑛𝑃𝑇𝐾𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑙𝑛𝑃𝑈𝑖𝑡 + 𝛽2𝐼𝑃𝑖𝑡 + 𝛽3𝑙𝑛𝑃𝑅𝑖𝑡 + 𝛽4𝑃𝐸𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡................(I) 

Dimana: 

PTK : Log_natural penyerapan tenaga kerja (jiwa) 

PU : Log_natural penduduk usia kerja (jiwa) 
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IP : Indeks pembangunan manusia (indeks) 

PR : Log_natural roduktivitas tenaga kerja (Juta rupiah/jiwa) 

PE : Pertumbuhan ekonomi (%) 

𝛽0 : Konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3 : Koefisien regresi pada masing-masing variabel independen 

i : Cross section (11 Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi) 

t : Time series (Periode 2018-2024) 

𝜀𝑖𝑡 : Error Term 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Deskriptif 

Perkembangan setiap variabel dapat dilihat melalui perubahan yang terjadi dari tahun 

ke tahun, yang kemudian diringkas dalam bentuk rata-rata perkembangan tahunan. Rata-rata 

perkembangan ini menggambarkan kecenderungan perubahan pada penduduk usia kerja, 

produktivitas tenaga kerja, IPM, dan pertumbuhan ekonomi selama periode penelitian. Adapun 

hasil perhitungan rata-rata perkembangan tahunan masing-masing variabel yang dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Perkembangan Variabel Penelitian di Kabupaten dan Kota Provinsi Jambi 

Periode 2018-2024 

Variabel Rata-Rata 

Perkembangan (%) 

Penduduk usia kerja 0,92% 

Produktivitas tenaga kerja 2,40% 

Indeks Pembangunan Manusia 0,73% 

Pertumbuhan Ekonomi 3,96% 

Penyerapan tenaga kerja  0,81% 

Sumber: Data diolah (2026) 

Analisis Regresi Data Panel 

Uji Pemilihan Model 

a. Uji Chow 

Untuk membandingkan model yang terbaik antara FEM dan CEM maka dilakukan uji 

Chow. Ketentuannya apabila nilai Prob. cross section F > 0,05, model yang digunakan adalah 

CEM. Sebaliknya, apabila nilai Prob. cross section F < 0,05, model yang digunakan adalah 

FEM. Tabel 2 dalam penelitian ini menampilkan hasil uji chow. 
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Tabel 2. Uji Chow 

Effect Test Statistic Prob. 

Cross-section F 10,509809 0,0000 

Cross-section Chi-square 76,341392 0,0000 

Sumber: Data diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji chow pada tabel 2, nilai Prob. cross section F 0,0000 < 0,05, 

artinya model FEM lebih baik dibandingkan dengan model CEM, sehingga pengujian 

berikutnya yaitu uji Hausman untuk membandingkan model FEM dengan REM. 

b. Uji Hausman 

Untuk mengetahui model terbaik antara REM atau FEM yang paling tepat untuk 

mengestimasi data panel. Ketentuannya jika nilai Prob. Chi-Square > 0,05, maka model yang 

digunakan yaitu REM. Sebaliknya, jika Prob. Chi-Square < 0,05, maka model yang digunakan 

yaitu FEM. Tabel 3 dalam penelitian ini menampilkan hasil uji Hausman. 

Tabel 3. Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Prob 

Cross-section random 16,323718 0,0026 

Sumber: Data diolah (2026) 

Pada tabel 2 mengenai uji hausman, nilai Prob. Chi-Square 0,0026 < 0,05, artinya 

dalam uji ini model FEM lebih baik dibandingkan model REM. Berdasarkan hasil uji chow 

dan uji hausman menunjukkan bahwa model FEM merupakan model terbaik untuk 

mengestimasi data panel, sehingga tidak perlu lagi melakukan uji Lagrange Multiplier. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Untuk melihat normalitas residual yaitu dengan menggunakan Jarque-Bera (JB) yang 

didapat dari historigram normality. Apabila nilai Prob. dari JB ≥ 0,05, maka variabel-variabel 

tersebut berdistribusi normal. Gambar 1. Merupakan hasil uji normalitas melalui Jarque-Bera. 

0

2

4

6

8

10

12

-0.05 0.00 0.05 0.10

Series: Standardized Residuals

Sample 2018 2024

Observations  77

Mean      -3.38e-18

Median   0.002181

Maximum  0.096484

Minimum -0.089676

Std. Dev.   0.035016

Skewness   -0.187338

Kurtos is    3.023271

Jarque-Bera  0.452130

Probabi l i ty  0.797666  

Gambar 1. Uji Normalitas 
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Gambar 1 menunjukkan nilai Prob. Jarque-Bera adalah 0,797666 > 0,05, yang berarti 

data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Jika terdapat koefisien korelasi > 0,80, maka 

terdapat gejala multikolinieritas. Tabel 4 dalam penelitian ini menampilkan uji 

multikolinieritas. 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

 lnPU IP lnPR PE 

lnPU 1 0,060835 -0,347405 0,065928 

IP 0,060835 1 -0,179921 0,086244 

lnPR -0,347405 -0,179921 1 -0,176160 

PE 0,065928 0,086244 -0,176160 1 

Sumber: Data diolah (2026) 

Nilai koefisien tersebut < 0,80, yang berarti model data terbebas dari gejala 

multikolinieritas atau lolos uji multikolinieritas. 

Uji Heterokedastisitas 

Untuk mengetahui model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual atau 

pengamatan ke pengamatan yang lain dilakukan uji heterokedastisitas (Sahir, 2022). Jika Prob. 

masing-masing variabel > 0,05 maka model tidak mengalami gejala heterokedastisitas. 

Sebaliknya, jika Prob. < 0,05 maka model data mengalami heterokedastisitas. Dapat dilihat 

bahwa tabel 5. merupakan hasil uji heterokedastisitas 

Tabel 5. Uji Heterokedastisitas 

Variabel Prob. 

lnPU 0,1864 

IP 0,0755 

lnPR 0,4475 

PE 0,7060 

Sumber: Data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel 5, hasil uji menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki 

Prob. > 0,05, yang berarti model ini terbebas dari gejala heterokedastisitas. 

Estimasi Model Fixed Effect Model (FEM) 

Berdasarkan hasil uji Chow dan uji Hausman, model yang terpilih dalam penelitian ini 

yakni FEM sehingga penelitian ini menggunakan FEM sebagai model yang terbaik. Hasil 

estimasi dengan menggunakan model FEM dapat dilihat pada tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Estimasi Fixed Effect Model 

Variabel Coefficient t-Statistic Prob. 

C 4,206973 2,541031 0,0136 

lnPU 0,601979 4,168221 0,0001 

IP 0,007315 2,174635 0,0335 

lnPR -0,058142 -2,554148 0,0131 

PE 0,000971 0,499421 0,6193 

Sumber: Data diolah (2026) 

Estimasi pada tabel 6 digunakan untuk mengembangkan model persamaan yang 

menunjukkan bagaimana penduduk usia kerja, IPM, produktivitas tenaga kerja dan 

pertumbuhan ekonomi memengaruhi penyerapan tenaga kerja. Adapun persamaan model 

sebagai berikut: 

lnPTK = 4,206973 + 0,601979lnPU + 0,007315IP – 0,058142lnPR + 0,000971PE 

Berdasarkan hasil estimasi Fixed Effect Model (FEM), nilai konstanta sebesar 4,206973 

menunjukkan bahwa ketika seluruh variabel independen dianggap konstan, tingkat penyerapan 

tenaga kerja sebesar 4,2069 persen. Variabel penduduk usia kerja memiliki koefisien sebesar 

0,601979, yang berarti setiap kenaikan 1 persen penduduk usia kerja akan meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja sebesar 0,6019 persen. IPM memiliki koefisien sebesar 0,007315, 

artinya setiap kenaikan 1 poin IPM akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja sebesar 0,0073 

poin. Sementara itu, produktivitas tenaga kerja memiliki koefisien negatif sebesar -0,058142, 

yang berarti setiap kenaikan 1 persen produktivitas tenaga kerja akan menurunkan penyerapan 

tenaga kerja sebesar 0,0581 persen. Adapun pertumbuhan ekonomi memiliki koefisien sebesar 

0,000971, yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 persen pertumbuhan ekonomi akan 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja sebesar 0,0009 persen, dengan asumsi variabel lainnya 

tetap. 

Berdasarkan hasil estimasi menggunakan Fixed Effect Model, diperoleh nilai konstanta 

sebesar 4,206973. Nilai ini menunjukkan bahwa jika seluruh variabel independen dianggap 

konstan, tingkat penyerapan tenaga kerja berada sebesar 4,2069 persen. Variabel penduduk 

usia kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0,601979 dengan demikian, setiap peningkatan 1 

persen pada jumlah penduduk usia kerja diperkirakan akan meningkatkan penyerapan tenaga 

kerja sebesar 0,6019 persen. Selanjutnya, variabel IPM memiliki koefisien sebesar 0,007315, 

yang menunjukkan bahwa kenaikan 1 poin pada IPM akan diikuti oleh peningkatan penyerapan 

tenaga kerja sebesar 0,0073 poin. Berbeda dengan variabel lainnya, produktivitas tenaga kerja 

memiliki koefisien sebesar -0,058142. Hal ini berarti bahwa peningkatan 1 persen pada 

produktivitas tenaga kerja akan mengakibatkan penurunan penyerapan tenaga kerja sebesar 

0,0581 persen. Sementara itu, pertumbuhan ekonomi memiliki koefisien regresi sebesar 
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0,000971, yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1 persen pada pertumbuhan 

ekonomi akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja sebesar 0,0009 persen, dengan asumsi 

variabel independen lainnya tetap konstan. 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Hasil estimasi dari Fixed Effect Model yang disajikan pada tabel 6 menunjukkan bahwa 

variabel penduduk usia kerja memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0001 < 0,05 sehingga 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Selanjutnya, 

IPM menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0335 < 0,05, yang mengindikasikan bahwa IPM 

memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Produktivitas tenaga kerja 

juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, sebagaimana 

dibuktikan oleh nilai probabilitas sebesar 0,0131 < 0,05. Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi 

menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,6193 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel ini 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Uji F 

Tabel 6. Hasil Uji F 

F-Statistic 729,7110 

Prob (F-statistic) 0,000000 

Sumber: Data diolah, Eviews 12 (2026) 

Pada Tabel 6 terlihat bahwa nilai Prob. F-statistic sebesar 0,000000 < 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penduduk usia kerja, IPM, produktivitas tenaga kerja, dan 

pertumbuhan ekonomi secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen, yaitu penyerapan tenaga kerja. 

Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

R-squared Adjusted R-Squared 

0,993968 0,992606 

Sumber: Data diolah, Eviews 12 (2026) 

Tabel 7 menunjukkan hasik uji R2 dengan nilai Adjusted R-squared sebesar 0,992606 

yang artinya proporsi pengaruh variabel penduduk usia kerja, IPM, produktivitas tenaga kerja 

dan pertumbuhan ekonomi terhadap variabel penyerapan tenaga kerja sebesar 99,26%, 

sedangkan sisanya sebesar 0,74% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat didalam 

penelitian. 
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Pengaruh peduduk usia kerja terhadap penyerapan tenaga kerja 

Hasil regresi data panel, yang diperoleh menggunakan pendekatan Fixed Effect Model, 

menunjukkan bahwa variabel penduduk usia kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0,601979 

dengan nilai probabilitas 0,0001 < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa penduduk usia 

kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil 

ini sejalan dengan studi oleh Adela et al., (2026), Setiawan & Rahmawati (2025) yang 

menemukan bahwa penduduk usia kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Peningkatan jumlah penduduk khususnya pada kelompok usia kerja 

dapat memperluas ketersediaan tenaga kerja untuk terlibat dalam berbagai aktivitas ekonomi, 

sehingga pada akhirnya mendorong peningkatan penyerapan tenaga kerja  

Pengaruh IPM terhadap penyerapan tenaga kerja 

Hasil regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model menunjukkan bahwa 

variabel IPM menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,007315 dan nilai probabilitas 0,0335 < 

0,05. Dengan demikian, IPM memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Solihah & Ariestyaman (2025) 

serta Setiawan & Rahmawati (2025), yang juga mengidentifikasi adanya dampak positif dan 

signifikan dari IPM terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui perbaikan di bidang pendidikan dan 

kesehatan dapat memperkuat kemampuan serta daya saing tenaga kerja, sehingga membuka 

peluang lebih besar bagi individu untuk memasuki dan terserap ke dalam pasar kerja 

Pengaruh produktivitas tenaga kerja terhadap penyerapan tenaga kerja 

Hasil analisis regresi data panel menggunakan Fixed Effects Model menghasilkan 

koefisien regresi sebesar -0,058142, dengan nilai probabilitas 0,0131 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari et al., (2017) serta 

Anggrya & Maimunah (2024), yang juga menemukan adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara produktivitas tenaga kerja dan penyerapan tenaga kerja. Pengaruh negatif ini 

dapat dikaitkan dengan peningkatan efisiensi proses produksi, yang memungkinkan 

dihasilkannya output lebih tinggi tanpa memerlukan penambahan tenaga kerja secara 

signifikan. Akibatnya, kebutuhan tenaga kerja menjadi relatif lebih rendah meskipun tingkat 

produksi mengalami peningkatan. 
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Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerja 

Hasil analisis regresi data panel menggunakan pendekatan Fixed Effect Model 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki koefisien regresi sebesar 0,000971 

dengan nilai probabilitas 0,6193 > 0,05. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi memiliki 

pengaruh yang positif namun tidak signifikan secara statistik terhadap penyerapan tenaga kerja 

di Kabupaten dan Kota di Provinsi Jambi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wiasih & 

Karmini (2021) serta Sa’roni (2024), yang menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan 

ekonomi tidak selalu dibarengi dengan peningkatan penyerapan tenaga kerja yang disebabkan 

oleh pergeseran komposisi sektor menuju padat modal atau teknologi, peningkatan 

produktivitas yang mengurangi kebutuhan tenaga kerja, dan ketidaksesuaian keterampilan 

tenaga kerja. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, perkembangan rata-rata tahunan selama periode 2018–

2024 menunjukkan bahwa penduduk usia kerja tumbuh sebesar 0,92% per tahun, IPM sebesar 

0,73%, produktivitas tenaga kerja sebesar 2,40%, pertumbuhan ekonomi sebesar 3,96%, dan 

penyerapan tenaga kerja sebesar 0,81% per tahun. Berdasarkan hasil estimasi menggunakan 

Fixed Effect Model (FEM), penduduk usia kerja dan IPM terbukti memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Sementara itu, produktivitas tenaga kerja 

menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan, sedangkan pertumbuhan ekonomi memiliki 

pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Secara bersama-

sama, seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, 

dengan nilai Adjusted R-squared yang mencapai 99,26%. 

Berdasarkan temuan tersebut, pemerintah daerah perlu berfokus pada peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, perluasan kesempatan kerja, serta pengembangan sektor-sektor 

ekonomi yang mampu menyerap tenaga kerja secara optimal. Upaya peningkatan kualitas 

tenaga kerja dapat dilakukan melalui program pelatihan dan pengembangan kompetensi guna 

memastikan pekerja memiliki keterampilan yang lebih sesuai dengan tuntutan pasar kerja. 

Selain itu, peningkatan produktivitas tenaga kerja harus dibarengi dengan ketersediaan 

lapangan kerja yang memadai, agar peningkatan produktivitas tidak mengakibatkan 

berkurangnya kapasitas perekonomian dalam menyerap tenaga kerja.  
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